


ABSTRAK 
 
  
 Ada satu fenomena social yang belakangan ini berkembang di Indonesia, yang 
berhubungan erat dengan zakat yaitu maraknya praktek-praktek undian berhadiah, mulai dari 
undian berhadiah dari bank-bank konvensional maupun bank-bank Islam sampai kepada 
undian berhadiah dari produsen barang. Bagaimana status harta hasil undian berhadiah 
tersebut, apakah harta tersebut termasuk dalam objek yang harus dizakati atau tidak dan 
bagaimana ketentuan-ketentuannya, dan juga permasalahan pajak yang dikenakan terhadap 
harta hasil undian berhadiah, bagaimana statusnya, apakah pajak tersebut bisa dianggap 
sebagai zakat apa tidak, hal ini perlu kajian yang lebih mendalam tentang zakat harta hasil 
undian berhadiah tersebut. 
 
 Penelitian ini merupakanpenelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif-
analitik. Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
normative yang dalam hal ini adalah usul fiqh.  Akumulasi data yang telah diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data kemudian dianalisa dengan cara dedukdi dan induksi. 
 
 Bahwa harta hasil undian berhadiah halal hukumnya menurut syara’, karena tidak 
adanya unsur untung rugi, sebagaimana illat pengharaman judi.  Persentase yang harus 
dikeluarkan dari zakat harta hasil undian berhadiah adalah sebesar seperlima (20 %) dari 
besar hadiah yang diterima, setelah dikurangi dengan pajak. Tidak disyaratkan nisab dan haul 
dalam zakat harta tersebut.  Ketentuan tentang zakat harta hasil undian berhadiah, berdasakan 
nas al-Qur’an dan Sunnah, serta UU No.38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Buku 
Pedoman Pelaksanaan Zakat BAZNAS. Sedang ketentuan tentang pajak harta hasil undian 
berhadiah berdasarkan UU No.17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan dan PP No.32 tahun 
2000 tentang Pajak Penghasilan atas Hadiah Undian. Sehingga konsekuensi logisnya bahwa 
pemungutan pajak terhadap harta hasil undian berhadiah tidak dapat menggugurkan 
kewajiban zakat atas harta tersebut. 
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